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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Sesungguhnya siswa lebih menyukai guru mengajar dengan cara menuliskan 

segalanya di papan tulis. Dengan demikian mereka dapat membaca untuk kemudian 

mencoba memahaminya. Akan tetapi, sebagian lainnya lebih suka guru mereka 

mengajar dengan cara menyampaikannya secara lisan dan mereka mendengarkan 

untuk dapat memahaminya. 

Belajar juga akan bermakna dan terkait dengan dunia nyata yang disajikan 

dalam keadaan kontekstual sehingga pembelajaran berada dan mampu memahami 

serta menerapkan konsep belajar dalam kehidupan sehari-hari.
1 

Sekolah merupakan 

tumpuan para orang tua, peserta didik dan warga masyarakat guna memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan sifat-sifat kepribadian utama, sebagai sarana 

pengembangan pengetahuan, peningkatan status sosial, dan bekal hidup lainnya di 

dunia kini dan di akhirat nanti.
2
 

Menurut iSyaiful iBahri iDjamarah iguru iadalah itenaga ipendidik iyang 

imemberikan isejumlah iilmu ipengetahuan ikepada isiswa idi isekolah. iHal iini isejalan 

idengan ifirman iAllah iSwt idalam isurah iAl-Jumu‟ah iayat i2, i sebagai iberikut: 
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Artinya: iDia-lah iyang imengutus iseorang iRasul ikepada ikaum iyang 

ibutahuruf idari ikalangan imereka isendiri, iyang imembacakan ikepadamereka 

iayat-ayat-Nya, imenyucikan i(jiwa) imereka idanmengajarkan ikepada imereka 

ikitab idan iHikmah i(Sunnah).Meskipun isebelumnya, imereka ibenar-benar 

idalam ikesesatan iyangnyata. (Q.S AL Jumu‟ah: 2).
3
 

 
Berdasarkan ayat diatas mengandung pengertian bahwa ilmu pengetahuan 

memberikan pelajaran kepada umat Islam tentang pentingnya pendidikan. Pendidikan 

merupakan proses yang esensial untuk mencapai tujuan dan cita-cita setiap individu, 

secara filosofis dan historis, pendidikan menggambarkan suatu proses yang 

melibatkan berbagai faktor dalam upaya mencapai kehidupan yang bermaknaa.
4
 

Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang 

dilakukan oleh orang yang ahli kepada seorang atau beberapa orang individu, baik 

anak-anak, remaja maupun dewasa agar orang yang dibimbing dapat 

mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan 

kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-

norma yang berlaku.
5
 

Prestasi belajar adalah hasil suatu penelitian dibidang pengetahuan, 

keterampilan dan sikap sebagai hasil belajar yang dinyatakan dalam bentuk nilai. 

Cara belajar berkembang pesat dalam pendidikan dan kehidupan sehari hari banyak 

orang yang sadar bahwa kesulitan mereka dalam belajar mungkin berasal dari 

penyebab seperti penghambatan dari fungsi intelektual dan emosional.
6
 Faktor 

internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri. Sedangkan 

faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu misal lingkungan 
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keluarga, lingkungan masyarakat dimana individu berada Dari faktor tersebut maka 

diharapkan adanya motivasi dari orang tua, teman, serta tenaga pendidik sehingga 

dapat memberikan arti bagi individu dalam meraih prestasi belajar secara optimal. 

Upaya meningkatkan prestasi belajar siswa selain mengoptimalkan 

peranannya sebagai peserta didik seorang guru juga harus menjadikan dirinya guru 

profesional yang dapat menciptakan proses pembelajaran sedemikian rupa sehingga 

dapat merangsang siswauntuk belajar secara aktif, serta didukung dengan 

kemampuan guru dalam memanfaatkan waktu yang terbatas tetapi dapat 

menghasilkan pembelajaran yang berkualitas. 

Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, pihak sekolah maupun guru, 

terutama guru BK juga harus lebih memperhatikan karakteristik peserta didik 

terutama gaya belajar mereka, sehingga guru tidak memaksa siswadengan gaya 

belajar yang membuat mereka bosan, karena tidak sesuai dengan gaya belajar 

mereka. Karena kemampuan seseorang untuk memahami dan menyerap pelajaran 

sudah pasti berebeda tingkatannya. Yakni, “ada yang cepat, sedang, dan ada pula 

yang lambat. Oleh karena itu, mereka seringkali harus menempuh cara yang berbeda 

untuk bisa memahami sebuah informasi atau pelajaran yang sama.” Banyak guru 

yang kurang memperhatikan gaya belajar siswasehingga mereka merasa pelajaran 

yang disampaikan kurang menarik yang berakibat mereka tidak paham dan tidak 

mengerti apa yang guru sampaikan. 

Layanan bimbingan konseling berbasis gaya belajar merupakan pemberian 

bantuan berdasarkan cara dan kebiasaan belajar yang lebih disukai untuk 

memperoleh pengalaman dan informasi yang dapat menghasilkan perubahan. 

Layanan bimbingan belajar yaitu layanan bimbingan dan konseling yang 

membantu peserta didik untuk mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang 
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baik, materi belajar yang cocok dengan kecepatan dan kesulitan belajarnya, serta 

tuntunan kemampuan yang berguna dalam kehidupan dan perkembangan dirinya.
7
 

Pelaksanaan layanan bimbingan belajar di sekolah belum berjalan dengan 

baik, sehingga banyak permasalahan yang dihadapi siswa berkenaan dengan 

kebiasaan belajarnya yang tergolong masih belum efektif, misalnya belajar asal 

belajar, belajar tanpa persiapan, nilai rendah pada mata pelajaran tertentu, pasif akan 

kegiatan kelas, baru belajar pada saat akan ujian atau ulangan saja, serta tidak 

mempunyai motivasi yang tinggi untuk belajar.
8
 Melihat kenyataan di atas, guru 

pembimbing dituntut untuk benar-benar mampu memberikan layanan yang sesuai 

dengan permasalahan tersebut. 

Melihat i adanya i permasalahan i tersebut i di i atas i maka i perlu i adanya 

i suatu itindakan i guru i BK, i salah i satunya i dengan i pemberian i layanan i bimbingan 

i belajar. iMenurut iDewa iKetut iSukardi ilayanan ibimbingan ibelajar imerupakan ilayanan 

iBimbingan idan iKonseling iyang imemungkinkan isiswa imengembangkan idiri 

iberkenaan idengan isikap idan ikebiasaan ibelajar iyang ibaik, imateri ibelajar iyang icocok 

idengan ikecepatan idan ikesulitan ibelajarnya, iserta iberbagai iaspek itujuan idan ikegiatan 

ibelajar ilainnya, isesuai idengan iperkembangan iilmu, iteknologi, idan ikesenian.
9
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Berdasarkan ihasil iobservasi ipra ipenelitian idi iUPTD iSMP iNegeri i2 iTalawi 

idiperoleh ihasil ibahwa, iterdapat isiswa iyang imemiliki iprestasi i belajar iyang imasih 

irendah, ihal iini idapat idilihat iberdasarkan: i1) isiswa ibelum imengetahui igaya ibelajar 

iyang imendominasi ipada idirinya isehingga imenyebabkan irendahnya iprestasi ibelajar 

isiswa; i2) iketika iulangan isiswamasih imengandalkan icontekan ibaik iitu imembawa 

icontekan imaupun imengandalkan icontekan idari iteman; i3) iperhatian isiswa iketika 

ibelajar imasih ikurang; i4) iketika iproses ibelajar imengajar isiswa imengobrol idengan 

iteman isebangkunya, imengantuk, idan iizin ike itoilet; i(5) iketika idiberi itugas, isiswa iyang 

imemiliki iprestasi ibelajar irendah itersebut itidak imengerjakannya. iHal iini idapat idilihat 

iberdasarkan iadanya isiswa iyang itidak ibersemangat idalam imengikuti ipelajaran, 

iterkadang iada iyang itidak ipeduli idengan ipenjelasan iguru, ijika idiberi ipertanyaan isiswa 

itersebut itidak ibisa imenjawab, ipeserta ididik itidak itertarik iuntuk imengikuti ipelajaran 

iyang iguru isajikan. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru Bimbingan dan 

Konseling di UPTD SMP Negeri 2 Talawi diperoleh keterangan sebagai berikut: 

Sebagai guru BK saya telah melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan sekolah salah satunya yaitu melaksanakan bimbingan 

belajar. Dalam penerapannya hal-hal yang saya lakukan adalah dengan 

memberikan informasi kepada peserta didik tentang bagaimana cara belajar 

yang baik, bagaimana cara meningkatkan prestasi belajar, dan menunjukkan 

cara-cara menghadapi kesulitan dalam bidang studi tertentu. Layanan 

informasi ini saya berikan kepada peserta didik saat jam pelajaran BK.
1
 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang; “Peranan Guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Melalui Pendekatan Gaya Belajar Siswa UPDT SMP Negeri 2 

Talawi.” 
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B. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini antara lain yaitu: 

1. Siswa imemiliki iprestasinya irendah. 

2. Pada isaat ipembelajaran, isiswa imemiliki igaya ibelajar iyang imasih imonoton. 

3. Para isiswa ikurang ibersemangat idalam imengikuti ipelajaran. 

4. Masih iadanya isiswa iyang imerasa itidak ipercaya idiri idalam ibelajar. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka peneliti membatasi 

masalah dalam penelitian ini, merujuk dari pada tema yang telah dibuat  oleh 

penulis maka masalah yang akan dikaji hanya dalam ruang lingkup: 

1. Keadaan iprestasi ibelajar isiswa iUPTD iSMP iNegeri i2 iTalawi 

2. Kegiatan iguru iBK iUPTD iSMP iNegeri i2 iTalawi 

3. Upaya iguru iBK idalam imeningkatkan ihasil ibelajar imelalui ipendekatan igaya ibelajar 

isiswa iUPTD iSMP iNegeri i2 iTalawi. 

D. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan batasan masalah yang peneliti paparkan diatas, maka 

permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana ikeadaan iprestasi ibelajar isiswa iUPTD iSMP iNegeri i2 iTalawi 

2. Bagaimana ikegiatan iguru iBK iUPTD iSMP iNegeri i2 iTalawi 

3. Bagaimana iUpaya iguru iBK idalam imeningkatkan iprestasi ibelajar imelalui 

ipendekatan igaya ibelajar isiswa iUPTD iSMP iNegeri i2 iTalawi 
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E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian adalah: 

1. Untuk imendiskripsikan ibagaimana ikeadaan iprestasi ibelajar isiswa iUPTD iSMP 

iNegeri i2 iTalawi. 

2. Untuk imendiskripsikan ibagaimana ikegiatan iguru iBK idi iUPTD iSMP iNegeri i2 

iTalawi. 

3. Untuk imendiskripsikan iupaya iguru iBK idalam imeningkatkan iprestasi 

ibelajar imelalui ipendekatan igaya ibelajar isiswa iUPTD iSMP iNegeri i2 iTalawi. 

F. Kegunaan Penelitian 

 Penelitian yang penulis laksanakan ini diharapkan dapat mempunyai kegunaan 

sebagai berikut: 

1. Secara iteoritis, ipenelitian iini imerupakan iupaya ipengembangan i i idan iketerampilan 

i penulis i berdasarkan i teori-teori i yang i didapatkan i selama imengikuti i kuliah 

i di i Prodi i BKI i Fakultas i Ilmu i Tarbiyah i dan i Keguruan i UIN iSumatera iUtara. 

2. Secara ipraktis, iyaitu: 

a. Bagi isekolah, isebagai ialternatif isumbangan ipemikiran idalam 

imembantu imemecahkan imasalah iyang iberkaitan idengan ibagaimana iupaya iguru 

ibimbingan idan ikonseling idalam imeningkatkan iprestasi ibelajar imelalui ilayanan 

ibimbingan idan ikonseling ibelajar iberbasis igaya ibelajar isiswa ikhususnya idi  

iUPTD iSMP iNegeri i2 iTalawi 
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b. Bagi iguru, ikhususnya iguru ibimbingan idan ikonseling ipenelitian iini idapat 

idijadikan ipedoman ibagi imereka iagar iketika imengajar idapat imenyesuaikan 

idengan ikeanekaragaman igaya ibelajar isiswa iagar idapat imeningkatkan iprestasi 

ibelajar iyang ioptimal. 

c. Bagi i siswa, i dengan i mengetahui i bagaimana i upaya i guru ibimbingan idan 

ikonseling idalam imeningkatkan iprestasi ibelajar imelalui ilayanan ibimbingan 

ibelajar iberbasis igaya ibelajar, imaka idiharapkan idapat idipakai isebagai ibahan 

ipertimbangan iuntuk imeningkatkan iprestasi ibelajar i dengan iniat idalam idiri 

imereka iagar ihasilnya ioptimal idan isesuai idengan iyang idiharapkan isemua ipihak. 

 


